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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan minat dan prestasi belajar siswa kelas Xl
IPA 1 SMA Negeri 1 Sukoharjo melalui metode pembelajaran tutor teman sebaya dilengkapi
media interaktif flash pada pokok bahasan larutan penyangga. Penelitian ini merupakan
penelitian tindakan kelas. Pada setiap siklus terdapat tahap persiapan, dilanjutkan tahap
pelaksanaan yang terdiri dari perencanaan, tindakan, observasi, evaluasi, dan refleksi. Data
penelitian diperoleh melalui wawancara, observasi, tes, angket dan dokumentasi. Teknik
analisis data yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
metode pembelajaran tutor teman sebaya (peer tutoring) yang dilengkapi dengan media
interaktif flash dapat meningkatkan minat dan prestasi belajar siswa pada materi pokok larutan
penyangga. Pada siklus | minat belajar siswa yang dihitung dari rata-rata observasi dan hasil
angket adalah 77,94%. Pada siklus Il minat belajar siswa yang dihitung dari rata-rata observasi
dan hasil angket adalah 85,63%. Hasil penilaian prestasi belajar aspek kognitif dan aspek
afektif juga mengalami kenaikan dari siklus | menuju siklus Il. Pada siklus | ketuntasan belajar
kognitif siswa sebesar 68,75%, sedangkan pada siklus Il ketuntasan yang dicapai adalah
90,63%. Dari aspek afektif, jumlah persentase siswa yang masuk dalam kategori sangat baik
dan baik sebanyak 78,13% pada siklus | dan meningkat menjadi 84,37% pada siklus II.

Kata kunci: tutor teman sebaya, media interaktif flash, minat belajar, prestasi belajar, larutan
penyangga

PENDAHULUAN

Kimia adalah mata pelajaran
yang mempelajari tentang materi dan
perubahannya [1]. Mata pelajaran ini
sangat penting karena erat
hubungannya dengan kehidupan sehari-
hari. Banyak kejadian dalam kehidupan
yang bisa dipelajari dari sudut pandang
kimia. llmu Kimia merupakan bagian
dari llmu Pengetahuan Alam (IPA) yang
sifatnya selalu berkembang dari waktu
ke waktu sejalan dengan perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi.

Mata pelajaran kimia
merupakan pelajaran wajib bagi siswa
Sekolah Menengah Atas (SMA). Dalam
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mata pelajaran kimia ada beberapa
materi yang sulit untuk dijelaskan
dengan metode ceramah, karena tidak
semua materi dalam mata pelajaran
kimia bersifat konkret. Permasalahan itu
merupakan salah satu penyebab siswa
mengalami kesulitan dalam memahami
mata pelajaran kimia. Dengan
perkembangan teknologi sekarang ini
banyak upaya yang bisa dilakukan untuk
mangatasi kesulitan belajar siswa, salah
satunya adalah dengan penggunaan
metode dan media pembelajaran yang
sesuai dengan  karakter = materi
pelajaran.
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Salah satu pokok bahasan
dalam mata pelajaran kimia adalah
larutan penyangga. Kompetensi dasar
yang diharapkan dalam materi larutan
penyangga adalah mendeskripsikan
sifat larutan penyangga dan peranan
larutan  penyangga dalam  tubuh
makhluk hidup [2]. Larutan penyangga
memiliki karakter materi ajar yang
bersifat abstrak (pada bagian reaksi
asam basa), pemahaman konsep (pada
bagian sifat larutan penyangga),
matematis (pada bagian perhitungan pH
larutan penyangga), dan aplikatif (pada
bagian fungsi larutan penyangga). Agar
seluruh  siswa  dapat  mencapai
kompetensi dasar tersebut, diperlukan
peggunaan  metode  dan media
pembelajaran yang memperhatikan
karakter siswa dalam kelas dan juga
karakter materi yang akan disampaikan.
Untuk itu guru harus pandai mengatur
strategi dalam setiap proses
pembelajaran yang dilakukannya.

SMA Negeri 1 Sukoharjo,
merupakan salah  satu  Sekolah
Menengah Aatas (SMA) favorit di
kabupaten Sukoharjo. Namun, prestasi
belajar siswa untuk pelajaran kimia di
SMA Negeri 1 Sukoharjo relatif masih
rendah terlebih dalam materi yang
menggabungkan pemahaman konsep
dan pemahaman matematis seperti
pada materi larutan penyangga dan
hidrolisis. Dari data 3 kelas Xl| pada
tahun pelajaran 2012/2013 yang terdiri
dari 96 siswa, sebanyak 56 siswa atau
58,33% siswa belum mencapai kriteria
kelulusan minimum yaitu 75, dan dari 96
siswa tersebut baru mencapai rata-rata
71,88. Rendahnya prestasi belajar pada
materi larutan penyangga tersebut
kemudian di analisis dengan cara
melakukan observasi terhadap kegiatan
belajar mangajar dalam kelas, dan
wawancara dengan salah satu guru
mata pelajaran kimia kelas XI.

Keberhasilan belajar seorang
siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor
internal dan eksternal. Faktor internal
yang dimaksud adalah faktor jasmani
seperti kesehatan dan faktor psikologis
seperti bakat, minat, intelegensi, dan
kesiapan [3]. Dari beberapa faktor
psikologis yang telah disebutkan salah
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satunya adalah minat. Orang yang tidak
memiliki minat pada pelajaran tertentu
sulit untuk mencapai keberhasilan
belajar secara optimal. Minat (interest)
adalah kecenderungan dan kegairahan
yang tinggi atau keinginan yang besar
terhadap  sesuatu. Minat  dapat
ditingkatkan dengan memberikan
beberapa perlakuan pada seseorang [4].
Berdasarkan observasi di kelas XI.IPA 1
dan dari wawancara dengan guru kimia
pada bulan Februari 2014, dapat
diidentifikasi  bahwa  salah  satu
penyebab rendahnya prestasi belajar
pada materi kimia adalah kurangnya
minat belajar siswa. Hal ini dapat dilihat
dari sikap siswa yang masih banyak
membicarakan hal-hal di luar materi
dengan teman semeja saat kegiatan
belajar mengajar sedang berlangsung.
Ada juga beberapa siswa yang terlihat
letih dalam mengikuti pelajaran, yang
dapat dilihat dari aktivitas siswa yang
menyandarkan kepalanya di meja saat
guru menerangkan materi.

Meskipun dalam kelas sudah
tersedia LCD, namun fasilitas ini belum
dimanfaatkan dengan maksimal dalam
kegiatan belajar mengajar. Hal tersebut
dikarenakan guru merasa penggunaan
fasilitas ini memerlukan persiapan yang
lebih lama. Padahal jika benar-benar
dimanfaatkan dengan baik, fasilitas ini
bisa menjadi salah satu media
pembelajaran yang interaktif dan dapat
menunjang siswa dalam memahami
suatu materi kimia yang banyak
mengandung unsur abstrak.

Permasalahan selanjutnya
yang ditemui pada penelitian ini adalah
dalam hal proses belajar mengajar.
Guru memang telah menerapkan
pembelajaran  secara  berkelompok,
namun dalam pelaksanaanya kegiatan
diskusi siswa masih belum kondusif.
Banyak siswa melakukan aktivitas yang
tidak  berkaitan  dengan  materi,
bercakap-cakap dengan teman yang
lain, bahkan ada yang bermain-main
selama proses diskusi.

Permasalahan-permasalahan
di atas merupakan masalah desain dan
strategi pembelajaran kelas yang
penting dan mendesak untuk
dipecahkan dengan Penelitian Tindakan
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Kelas (PTK) atau Classroom Action
Research (CAR) yang berorientasi pada
perbaikan kualitas pembelajaran [5].
Dalam penelitian tindakan kelas, peneliti
dan guru dapat melihat sendiri praktik
pembelajaran dan dapat melakukan
penelitian terhadap siswa dilihat dari
segi aspek interaksinya dalam proses
pembelajaran. Peneliti dan guru secara
refleksi  dapat menganalisis dan
mensintesis  terhadap apa yang
dilakukan di kelas. Dalam hal ini berarti
dengan melakukan penelitian tindakan
kelas, pendidik dapat memperbaiki
praktik pembelajaran sehingga menjadi
lebih efektif.

Salah satu upaya untuk
meningkatkan kualitas belajar siswa
SMA Negeri 1 Sukoharjo adalah dengan
menerapkan metode pembelajaran tutor
teman sebaya. Metode tutor teman
sebaya merupakan metode yang
melibatkan siswa yang  memiliki
kemampuan di atas rata-rata untuk
membantu siswa yang lain dalam
memahami materi pelajaran. Pada
metode tutor teman sebaya siswa yang
bertugas menjadi tutor mempelajari
suatu materi pelajaran, namun pada
waktu yang sama ia akan bertugas
menjadi narasumber bagi siswa yang
lain [6]. Strategi tersebut merupakan
cara praktis untuk menghasilkan
kegiatan saling mengajar antar teman
sebaya di dalam kelas. Rasa saling
menghargai dan mengerti dibina di
antara peserta didik yang bekerja
bersama. Melalui metode ini siswa yang
aktif  diharapkan dapat membantu
menumbuhkan minat siswa lain yang
cenderung pasif, sehingga prestasi
belajar siswa secara keseluruhan dapat
meningkat.

Selain  mengubah  metode
pembelajaran, hal yang dapat dilakukan
untuk lebih mengoptimalkan kualitas
kegiatan belajar mengajar adalah
dengan menambahkan media
pembelajaran dengan memanfaatkan
fasilitas yang tersedia di dalam kelas.
Media pembelajaran merupakan segala
sesuatu yang dapat mempermudah
penyampaian informasi pembelajaran.
Dengan menggunakan media, suatu
informasi dapat disampaikan dengan
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lebih jelas, detail, dan terperinci.
Keterbatasan ruang, waktu, dan daya
indera selama berada di kelas juga
dapat teratasi dengan penggunaan
media. Selain itu, penggunaan media
pembelajaran yang tepat dan bervariasi
dapat mengatasi sikap pasif siswa, serta
memungkinkan siswa belajar mandiri
menurut kemampuan dan karakter
belajarnya [7].

Salah satu media pembelajaran
yang sedang dikembangkan untuk dunia
pendidikan saat ini adalah Macromedia
Flash. Kelebihan Macromedia Flash
adalah mampu menghasilkan animasi,
suara, video, dan gambar yang lebih
dinamis. Grafik yang dihasilkan melalui
software ini memiliki basis vector,
sehingga animasi yang dihasilkan akan
terlihat lebih halus dan lebih cepat ketika
diakses melalui internet. Macromedia
Flash dapat digunakan untuk membuat
game, presentasi, dan animasi kartun.
Dengan kreativitas dan imajinasi yang
tinggi, software ini akan mampu
menghasilkan suatu media
pembelajaran yang interaktif dan
fantastis [8].

Media interaktif flash
diharapkan dapat membantu
penyampaian materi larutan penyangga
yang memiliki sifat abstrak, pemahaman
konsep, matematis, dan aplikatif. Pada
penelitian ini, semua karakter materi
larutan penyangga dibuat lebih interaktif
dan detail dengan media flash. Melalui
media flash, sesuatu yang abstrak dapat
dibuat lebih konkret dan suatu proses
dapat dibuat lebih sistematis agar lebih
mudah dipahami. Dengan penggunaan
media flash diharapkan pemahaman
siswa terhadap materi larutan
penyangga akan meningkat, sehingga
akan berdampak positif terhadap
kualitas proses dan hasil belajar siswa
di dalam kelas.

Pada penelitian sebelumnya,
telah  terbukti bahwa metode tutor
teman sebaya mampu meningkatkan
rasa ingin tahu dan prestasi belajar
siswa [9]. Penggunaan media interaktif
flash juga telah terbukti dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa
[10]. Berdasarkan penelitian tersebut,
maka pada penelitian kali ini akan
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dilakukan penelitian tentang
penggunaan metode tutor teman sebaya
yang dilengkapi media interaktif flash
untuk meningkatkan minat dan prestasi
belajar siswa pada pembelajaran kimia
pada materi larutan penyangga.

Dari uraian permasalahan di
atas, diharapkan melalui penerapan
metode pembelajaran tutor teman
sebaya dilengkapi dengan media
interaktif flash mampu meningkatkan
minat dan prestasi belajar siswa dalam
pembelajaran kimia pokok bahasan
larutan penyangga kelas XI IPA 1 di
SMA Negeri 1 Sukoharjo tahun
pelajaran 2013/2014.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang
dilaksanakan dalam dua siklus. PTK
dilaksanakan dalam proses berdaur
yang terdiri dari lima tahapan, yaitu
preparation, planing, acting, observing,
dan reflecting [11]. Tahap preparation
(persiapan) meliputi kegiatan observasi
awal dan identifikasi masalah. Tahap
planning (perencanaan) meliputi
kegiatan penyusunan perangkat
pembelajaran. Tahap acting (tindakan)
meliputi kegiatan belajar siswa dan
evaluasi belajar siswa. Tahap Observing
(observasi) melipiuti kegiatan
pengamatan kegiatan pembelajaran.
Tahap reflecting (refleksi) merupakan
tahap menganalisis respon siswa
terhadap kegiatan pembelajaran.

Penelitian ini dilakukan dengan 2
silklus pembelajaran. Siklus Il dilakukan
jika dalam siklus | belum mencapai
target yang telah ditentukan oleh
peneliti.

Subjek penelitian adalah siswa
kelas XI IPA 1 semester genap SMA
Negeri 1 Sukoharjo tahun pelajaran
2013/2014. Pemilihan subjek dalam
penelitian ini didasarkan pada
pertimbangan bahwa subjek tersebut
mempunyai permasalahan yang telah
teridentifikasi pada saat observasi
awal. Sementara itu, yang menjadi objek
pada penelitian ini adalah minat dan
prestasi belajar siswa.

Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini meliputi
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wawancara, kajian dokumen, observasi,
tes kognitif, angket, dan dokumentasi.
Data yang dikumpulkan dalam penelitian
ini meliputi data informasi tentang
keadaan siswa dilihat dari aspek
kualitatif dan kuantitatif. Aspek kualitatif
berupa data hasil observasi, angket
minat siswa, angket afektif dan
wawancara yang menggambarkan
proses pembelajaran di kelas dan
kesulitan yang dihadapi guru baik dalam
menghadapi siswa maupun cara
mengajar di kelas. Aspek kuantitatif
yang dimaksud adalah berupa data
penilaian prestasi belajar siswa pada
materi pokok larutan penyangga yang
meliputi aspek kognitif, minat dan afektif
baik siklus | maupun siklus II.

Teknik analisis data
menggunakan analisis deskriptif
kualitatif. Analisis data dalam penelitian
ini dilakukan melalui tiga tahap yaitu
reduksi data (pengelolaan data),
penyajian data (mengorganisasikan data
kedalam suatu bentuk tertentu sehingga
terlihat bentuk datanya secara lebih
utuh) dan pemeriksaan keabsahan data
[12].

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini merupakan
penelitian  tindakan kelas dengan
menerapkan metode pembelajaran tutor
teman sebaya (peer tutoring) yang
dilengkapi media interaktif flash untuk
meningkatkan minat dan prestasi belajar
kelas XI IPA 1 SMA N 1 Sukoharjo
tahun pelajaran 2013/2014 pada materi
pokok larutan penyangga. Penelitian ini
menggunakan metode tutor teman
sebaya, karena pada penelitian
sebelumnya telah terbukti bahwa
penggunaan metode tutor teman sebaya
mampu meningkatkan hasil belajar
berdasarkan  regulasi  diri  pada
mahasiswa [13]. Penelitian lain yang
serupa menunjukkan bahwa
penggunaan metode tutor teman sebaya
mampu membantu siswa
menyelesaikan tugas dan kuis [14].

Metode tutor teman sebaya
merupakan  salah  satu  metode
pembelajaran yang berpusat pada siswa
(student centered learning), dimana
siswa dituntut untuk lebih aktif dan guru
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hanya sebagai fasilitator. Penerapan
metode pembelajaran tutor teman
sebaya (peer tutoring) dilaksanakan
dalam 5 tahap, yaitu pembentukan
kelompok, penyampaian materi oleh
tutor, diskusi kelompok, presentasi kelas
dan Klarifikasi. Pada penelitian ini
digunakan media interaktif flash yang
bertujuan untuk memudahkan dalam
pemahaman konsep materi larutan
penyangga pada saat penyampain
materi secara keseluruhan oleh guru di
awal kegiatan belajar mengajar.

Penerapan metode tutor teman
sebaya (peer tutoring) dilengkapi
dengan media interaktif flash pada
materi larutan penyangga dilaksanakan
dalam 2 siklus. Siklus | dilaksanakan
dalam 3 kali pertemuan, sedangkan
siklus Il dilaksanakan dalam 2 Kkali
pertemuan. Pada  setiap  siklus
dilaksanakan observasi terhadap minat
belajar siswa, tes kognitif untuk menilai
prestasi belajar siswa, pengisian angket
afektif dan pengisian angket minat
belajar siswa.

Untuk siklus |, hal-hal yang
dilakukan pada tahap persiapan
(preparation) adalah observasi sekolah
dan identifikasi permasalahan.
Selanjutnya kegiatan yang dilakukan
pada tahap perencanaan (planning)
meliputi penyusunan serangkaian
kegiatan yang berupa pelaksanaan
tindakan yaitu penerapan pembelajaran
dengan metode tutor teman sebaya
dilengkapi dengan media interaktif flash
pada materi pokok larutan penyangga,
dilanjutkan dengan penyusunan
instrumen  penelitian yang meliputi
lembar observasi siswa, soal tes
kognitif, angket aspek afektif, dan
angket aspek minat. Pada tahap
tindakan  (Acting)  kegiatan  yang
dilakukan adalah pelaksanaan proses
belajar mengajar sesuai langkah-
langkah yang telah disusun dalam RPP,
pemantauan kegiatan proses belajar
mengajar melalui observasi langsung
dan angket siswa, dan pelaksanaan
evaluasi untuk mengukur prestasi siswa.
Untuk tahap Observasi (Observing),
langkah-langkah yang dilakukan adalah
pengamatan terhadap proses belajar
mengajar, pencatatan semua hasil
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pengamatan ke dalam lembar
observasi, mendiskusikan hasil
pengamatan yang diperoleh dengan
guru maupun dosen, dan penarikan
kesimpulan terhadap hasil pengamatan.
Yang terakhir dilakukan untuk siklus |
adalah tahap refleksi (Reflecting). Pada
tahap refleksi dilakukan kegiatan
analisis secara kritis terhadap
perubahan yang terjadi pada siswa,
suasana kelas, dan guru.

Berdasarkan hasil dari siklus I,
target aspek kognitif belum memenuhi
kriteria yang diinginkan yaitu sebanyak
70% siswa tuntas. Oleh sebab itu,
penelitian perlu dilanjutkan ke siklus II.
Tahap-tahap yang dilakukan pada siklus
Il hampir sama dengan siklus I, hanya
saja materi pada siklus Il lebih
ditekankan terhadap indikator
kompetensi dan indikator soal yang
belum memenubhi target ketercapaian.

Pada penelitian ini, minat
belajar siswa dalam pembelajaran dinilai
dengan observasi dan pengisian angket
oleh siswa. Hasil observasi minat
belajar siswa siklus | dan siklus I
disajikan dalam Gambar 1.

70% -

60% -I

50% B DL

40% + M8l

30% 1 WMl _

- K —
o | —

os TR Ml ___

B B B

0% T
SB K
® Pertemuan 1 Siklus | = Pertemuan 2 Siklus |
® Pertemuan 1 Siklus Il

Gambar 1. Histogram Hasil Observasi
Minat Belajar Siswa Siklus |
dan Siklus Il

Dari histogram pada Gambar
1., terlihat kategori siswa yang sangat
berminat (SB) mengalami peningkatan
secara teratur. Namun, siswa yang
masuk ke dalam kategori berminat (B)
mengalami penurunan. Hal itu terjadi
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karena adanya distribusi dari siswa yang
masuk dalam kategori berminat menuju
kategori sangat berminat. Sedangkan
kategori siswa kurang berminat (KB)
mengalami penurunan saat pertemuan
ke-2 siklus I, dan kembali naik saat
pertemuan pertama di siklus Il. Jumlah
siswa dalam kategori kurang berminat
mengalami  kenaikan  kemungkinan
dikarenakan siswa tersebut sampai
pada saat itu masih belum paham
dengan materi yang disampaikan atau
siswa yang berubah menjadi kurang
berminat merasa jenuh dengan metode
pembelajaran yang dilakukan.
Penurunan minat tersebut bisa juga
dikarenakan oleh siswa yang sedang
ada konflik dengan teman kelompoknya,
sehingga minat terhadap proses belajar
mengajar juga mangalami penurunan.
Meskipun hanya bertambah 1 orang,
namun hal itu cukup sebagai bukti
bahwa proses kegiatan belajar mengajar
masih perlu dibenahi.

Selain  dengan  observasi,
penilaian minat belajar siswa juga diukur
dengan menggunakan angket. Hasil
penilaian minat belajar siswa melalui
angket pada siklus | dan siklus Il
disajikan dalam Gambar 2.

60% -
50% -

40% -

30% 1 _ =
20% - B
10% - B

0%

— m Siklus |
—IIi m Siklus 1l
KB

Gambar 2. Histogram Hasil Penilaian
Angket Minat Belajar Siswa
Siklus I dan Siklus Il

SB B

Berdasarkan histogram pada
Gambar 2., dapat dilihat bahwa pada
siklus | siswa yang masuk dalam
kategori sangat berminat (SB) sebanyak
25%; siswa yang masuk dalam kategori
berminat (B) sebanyak 47%; siswa yang
masuk dalam kategori kurang berminat
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(KB) sebanyak 28%, dan siswa masuk
dalam kategori tidak berminat (TB)
sebanyak 0%. Sedangkan pada siklus Il,
siswa yang masuk dalam Kkategori
sangat berminat (SB) sebanyak 28%;
siswa yang masuk dalam Kkategori
berminat (B) sebanyak 53%; siswa yang
masuk dalam kategori kurang berminat
(KB) sebanyak 19%, dan siswa masuk
dalam kategori tidak berminat (TB)
sebanyak 0%. Hasil dari siklus | dan
siklus Il menunjukkan bahwa penilaian
minat belajar siswa melalui angket
menunjukkan perubahan ke arah yang
positif. Hal itu bisa dilihat dari
peningkatan persentase siswa yang
masuk dalam kategori sangat berminat
dan  berminat, serta  penurunan
persentase siswa yang masuk dalam
kategori kurang berminat dari siklus |
menuju ke siklus II.

Data observasi dan angket
menunjukkan bahwa kondisi minat
belajar siswa secara umum mengalami
peningkatan. Namun ada perbedaan

jumlah persentase pada penilaian
dengan menggunakan angket dan
observasi. Perbedaan persentase

tersebut kemungkinan disebabkan oleh
sudut pandang pengambilan data. Pada
observasi, observer mengamati apa
yang dilakukan oleh siswa selama
proses kegiatan belajar mengajar
berlangsung. Observer mencatat setiap
kegiatan siswa sesuai rambu-rambu
yang telah disediakan. Sedangkan
penilaian melalui angket, merupakan
pencerminan dari apa yang dirasakan
siswa  selama  kegiatan  belajar
mengajar. Saat pengisian angket, siswa
dapat lebih jujur mengungkapkan apa
yang dirasakan selama kegiatan belajar
mengajar. Perbedaan persentase pada
penilaian  angket dan  observasi
menunjukkan  bahwa apa  yang
dilakukan siswa selama kegiatan belajar
mengajar belum tentu dilakukan dengan
sepenuh hati. Siswa bisa saja terlihat
bersungguh-sungguh oleh observer saat
kegiatan belajar mengajar,
melaksanakan tugas dengan sebaik-
baiknya, atau terlihat aktif saat proses
diskusi. Namun, siapa yang tahu bahwa
sebenarnya ada siswa yang kurang
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cocok dengan metode yang digunakan
oleh guru.

Hal yang perlu digarisbawahi
pada observasi minat adalah hasil yang
menunjukkan bahwa jumlah siswa yang
masuk  kategori kurang berminat
mengalami kenaikan (1 siswa) pada
pertemuan di siklus Il. Hasil observasi
tersebut menunjukkan bahwa minat
siswa yang terlihat oleh pengamatan
observer merupakan hal yang fluktuaktif.
Siswa yang sedang mengalami masalah
mungkin saja bisa terlihat kurang
berminat  saat kegiatan belajar
mengajar. Oleh karena itu, minat siswa
tidak bisa diamati secara absolut dari
waktu ke waktu. Karena minat
merupakan sifat yang dipengaruhi oleh
banyak faktor, dan minat seseorang bisa
berubah secara drastis dalam waktu
yang sekejap.

Ketuntasan belajar merupakan
faktor penentu keberhasilan penelitian
ini, yang diperoleh dari nilai tes kognitif
tiap akhir siklus. Hasil tes kognitif siswa
pada siklus | dan siklus Il dapat dilihat
pada Gambar 3.

100% -
80% -
60% +
H Tuntas
40% v m Tidak Tuntas
20% B
0% — .|.7
Siklus | Siklus Il

Gambar 3. Histogram Hasil Penilaian
Kognitif Siswa Siklus |
dan Siklus Il

Hasil penilaian kognitif siklus |
menunjukkan bahwa dari keseluruhan
siswa XI IPA 1 SMA Negeri 1 Sukoharjo
yang berjumlah 32 siswa, sebanyak 22
siswa atau 68,75% telah mencapai KKM
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(Kriteria Ketuntasan Minimum) dan 10
siswa sisanya atau 31,25% dinyatakan
belum tuntas. Persentase ini belum
mencapai target yang telah ditentukan
yaitu 70%. Oleh karena itu, penelitian
perlu dilanjutkan ke siklus II.

Dari hasil penilaian kognitf
siklus Il diketahui bahwa jumlah siswa
yang telah tuntas sebanyak 29 siswa
dengan persentase ketuntasan sebesar
90,625%, sedangkan siswa yang belum
tuntas sebanyak 3 siswa atau 9,375%.
Dari data tersebut dapat dilihat bahwa
persentase peningkatan aspek kognitif
cukup signifikan dari siklus | menuju
siklus II.

Selain prestasi belajar kognitif,
penelitian ini juga melakukan
perhitungan terhadap prestasi belajar
afektif. Instrumen penilaian aspek afektif
yang digunakan pada penelitian ini
berupa angket yang diisi siswa pada
akhir siklus untuk mengukur sikap, nilai,
konsep diri dan moral siswa. Hasil
Penilaian afektif siswa pada siklus | dan
siklus Il disajikan pada Gambar 4.
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20% Wl
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Gambar 4. Histogram Hasil Penilaian
Angket Afektif Siswa Siklus |
dan Siklus Il

Berdasarkan data yang
disajikan dalam gambar 4., dapat dilihat
bahwa siswa yang masuk dalam
kategori sangat baik sebanyak 22%,
yang masuk dalam kategori baik
sebanyak 56%, yang masuk dalam
kategori kurang baik sebanyak 22%,
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dan yang masuk dalam kategori tidak
baik sebanyak 0%. Pada siklus I, siswa
yang masuk dalam kategori sangat baik
sebanyak 22%, yang masuk dalam
kategori baik sebanyak 62%, yang
masuk dalam kategori kurang baik
sebanyak 16%, dan yang masuk dalam
kategori tidak baik sebanyak 0%. Dari
Gambar 4., dapat dilhat adanya
peningkatan persentase untuk aspek
afektif siswa kategori baik dan terjadi
penurunan presentase aspek afektif
siswa dengan kategori kurang baik.
Sementara itu persentase siswa dalam
kategori sangat baik tidak mengalami
perubahan. Dari gambar tersebut juga
dapat diketahui bahwa pada siklus |
maupun siklus Il tidak terdapat siswa
dalam kategori tidak baik.

Hasil dari penelitian yang telah
dilakukan setelah pelaksanaan tindakan
pada siklus | dan siklus |l yang
diterapkan  pada  materi  larutan
penyangga, minat belajar siswa
mengalami peningkatan. Siswa terlihat
lebih antusias mengikuti pembelajaran
dengan menggunakan metode tutor
teman sebaya. Untuk aspek minat
belajar siswa, pada siklus | minat belajar
siswa yang dihitung dari rata-rata
observasi dan hasil angket adalah
77,94%. Selanjutnya, tindakan
dilanjutkan pada siklus Il untuk
meningkatkan minat belajar siswa dalam
proses pembelajaran. Pada siklus |l
minat belajar siswa yang dihitung dari
rata-rata observasi dan hasil angket
adalah 85,63%.

Faktor  yang diperkirakan
mempengaruhi  peningkatan  minat
belajar siswa adalah metode yang
digunakan dalam kegiatan belajar
mengajar. Pada penelitian sebelumnya
telah terbukti bahwa penerapan metode
tutor teman sebaya mampu
meningkatkan kemampuan siswa dalam
membaca konsep diri [15]. Penerapan
metode tutor teman sebaya memberikan
kesempatan interaksi yang lebih bebas
antara siswa yang bertugas sebagai
tutor dan anggota kelompoknya. Siswa
yang belum paham materi bisa lebih
leluasa dalam bertanya dengan sejelas-
jelasnya, sedangkan siswa yang
bertindak sebagai tutor dapat melatih
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ketrampilan ~ menyampaikan = materi
dengan strateginya masing-masing.
Dalam interaksi antara tutor dan
anggota kelompok, terlihat adanya
kenyamanan dalam berkomunikasi.
Siswa dalam anggota kelompok terlihat
tidak sungkan untuk bertanya dan
menyampaikan pendapatnya. Berbeda
ketika berhadapan dengan guru, siswa
cenderung sungkan jika ingin
mengajukan pertanyaan atau pendapat.
Adanya kenyamanan dalam interaksi ini
yang diperkirakan telah mempengaruhi
minat belajar siswa dalam mempelajari
materi larutan penyangga.

Adanya penghargaan untuk
tutor dan kelompok terbaik di akhir
siklus, diperkirakan juga mempengaruhi
siswa dalam melaksanakan kegiatan
belajar mengajar. Tutor lebih terpacu
untuk menggunakan cara-cara yang
bisa membuat anggota kelompoknya
paham dengan materi yang
disampaikannya. Demikian juga anggota
kelompok yang terlihat lebih antusias
dalam pelaksanaan pembelajaran, baik
saat memperhatikan penjelasan tutor,
diskusi, mengerjakan soal, maupun saat
presentasi kelas.

Berdasarkan dari  penilaian
hasil belajar siswa yang mencakup
aspek kognitif dan afektif dapat
dinyatakan bahwa penerapan metode
tutor teman sebaya dilengkapi media
interaktif flash dapat meningkatkan
prestasi belajar. Berdasarkan kajian nilai
yang diberikan oleh guru mata pelajaran
kimia menyatakan bahwa ketuntasan
belajar siswa pada materi pokok larutan
penyangga pada tahun pelajaran
2012/2013 hanya 58,33%. Setelah
dilakukan tindakan pada siklus |
ketuntasan belajar siswa adalah
68,75%. Hasil ini belum mencapai target
yang telah ditentukan yaitu 70%. Selain
itu terdapat 5 soal yang belum
memenuhi ktiteria ketercapaian,
sehingga penelitian perlu dilanjutkan ke
siklus Il untuk meningkatkan ketuntasan
belajar siswa. Pada siklus I,
pembelajaran difokuskan pada soal-soal
yang belum tercapai ketuntasannya.
Hasil persentase ketuntasan belajar
siswa pada siklus Il meningkat menjadi
sebesar 90,63%. Peningkatan pada
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aspek kognitif merupakan dampak dari
metode pembelajaran yang digunakan,
yaitu metode tutor teman sebaya.
Dengan menerapkan metode tutor
teman sebaya, siswa yang ditunjuk
sebagai tutor dapat berperan aktif dalam
membantu teman sekelompoknya yang
mengalami kesulitan dalam memahami
materi. Dari segi aspek afektif siswa,
ketercapaian rata-rata indikator adalah
78,13% pada siklus | dan meningkat
menjadi 84,37% pada siklus II.

Dalam  penelitian  tindakan
kelas, penelitian dapat dinyatakan
berhasil apabila masing-masing

indikator yang diukur telah mencapai
target yang telah ditetapkan. Penelitian
ini dapat disimpulkan berhasil karena
indikator proses dan prestasi belajar
yang meliputi minat belajar siswa,
prestasi belajar kognitif dan afektif yang
diukur telah mencapai target yang telah
ditentukan. Dari hasil tindakan,
pengamatan dan pembahasan dapat
ditarik kesimpulan bahwa penerapan
metode pembelajaran tutor teman
sebaya (peer tutoring) yang dilengkapi
media interaktif flash dapat
meningkatkan minat belajar dan prestasi
belajar pada materi larutan penyangga
siswa kelas XI IPA 1 SMA Negeri 1
Sukoharjo tahun pelajaran 2013/2014.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa metode pembelajaran tutor
teman sebaya (peer tutoring) yang
dilengkapi dengan media interaktif flash
dapat meningkatkan minat belajar dan
prestasi belajar siswa kelas XI IPA 1
SMA Negeri 1 Sukoharjo Tahun
pelajaran 2013/2014.

Saran untuk peneliti lain yang
akan melakukan penelitian sejenis,
sedapat mungkin menganalisis kembali
terlebih dahulu perangkat pembelajaran
yang telah dibuat untuk disesuaikan
dalam penggunaannya, terutama dalam
hal alokasi waktu, karakteristik siswa,
dan fasilitas pendukung yang ada di

sekolah tempat penelitian tersebut
sehingga penelitian dapat berjalan
dengan baik.
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